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1.1 Latar Belakang

Pada Desember 2019, dunia digemparkan oleh wabah yang menyebar di
Kota Wuhan, China. SARS-CoV-2 singkatan dari Severce Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus atau lebih dikenal denganistilah<Covid-19 (Corona Virus
Disease 2019). Virus Covid-19 ini menyebabkan infeksi saluran pernapasan,

pneumonia berat, hingga kematian (www.halodoc.com). Sejak dimulainya

penyebaran virus corona hingga saat ini kasus-kasus baru terus dilaporkan setiap
harinya. Berdasarkan data dari lama worldometer per tanggal 13 Juli 2020 angka
kasus Covid-19 yang terkonfirmasi seluruh dunia mencapai 13,02 juta. Di
Indonesia kasus pertama Covid-19 pertama kali diumumkan yakni tanggal 2

Maret 2020 (www.kompas.com). Hingga pada saat ini (13/07/2020), Indonesia

telah mengkonfirmasi kasus positif Covid-19 sebanyak 75.669 kasus

(www.covid.go.id).

Penyebaran wabah virus Covid-19 yang begitu cepat dan dampak
seriusnya pada kesehatan yang dapat mengakibatkan kematian membuat
pemerintah Cina menerapkan restriksi yang sangat ketat dengan menerapkan
lockdown di sejumlah provinsi. Keputusan ini diambil guna memutus rantai
penyebaran Covid-19 (Christian dan Hidayat, 2020). Sejumlah negara yang

terjangkiti virus ini mengikuti langkah Tiongkok untuk menerapkan lockdown. Di
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sisi lain Pemerintah Indonesia mengambil kebijakan untuk melaksanakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk mengantisipasi serta memutus

rantai penyebaran virus tersebut.

Pemberlakuan pembatasan ketat berupa lockdown dan PSBB yang
diterapkan oleh pemerintah Indonesia telah menyebabkan penurunan aktivitas
masyarakat dan penghentian sementara aktivitas produksi perusahaan (Christian
dan Hidayat, 2020). Hal ini tentu saja-berdampak,pada kontraksi ekonomi global,
termasuk Indonesia. Dampak wabah virus ini terhadap perekonomian global
diperkirakan lebih besar dibandingkan dampak yang ditimbulkan oleh wabah

SARS pada tahun 2003 (Manulife, 2020).

Menurut  Sihaloho 1(2020), peningkatan kasus Covid-19 akan
memperburuk kondisi perekonomian Indonesia, dimana nilai tukar rupiah
melemah terhadap USD dan mata uang asing lainnya serta melemahnya nilai
IHSG secara signifikan. Tertekannya IHSG disebabkan oleh penurunan kinerja
industri akibat kebijakan PSBB. Dilansir dari laman CNBC Indonesia, Sekretaris
Jenderal Kementerian,Perindustrian- Achmad- Sigit Dwiwahdjono mengatakan 60
persen industri di Indonesia terdampak Covid-19 sedangkan sisanya moderat dan
masih memiliki permintaan tinggi, salah satunya industri farmasi. . Tingginya
permintaan industri farmasi di masa pandemi Covid-19 disebabkan oleh
perubahan gaya hidup masyarakat, kebutuhan akan obat-obatan, jamu, dan
suplemen serta peluang industri farmasi sebagai penemu dan/atau distributor

vaksin Covid-19.



Meningkatnya permintaan industri farmasi memberikan peluang bagi
industri farmasi itu sendiri untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Hal
ini tentu akan menarik perhatian investor. Jika mengacu pada teori efisiensi pasar
(efficient market theory), informasi yang tersedia di pasar modal dapat
mempengaruhi harga saham yang juga akan mempengaruhi keputusan investor

untuk membeli atau menjual saham perusahaan tertentu (Fama, 1970).

Rahmadianti - (2020). secara;" empiris; membuktikan bahwa aktivitas
volume perdagangan dan bid ask spread untuk perusahaan yang terdaftar di
indeks LQ45 memiliki perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
konfirmasi kasus pertama Covid-19 di Indonesia. Namun untuk abnormal return
tidak ada perbedaan yang signifikan di 15 hari sebelum dan 15 hari setelah
pengumuman Kkasus Covid-19 pertama di Indonesia. Penelitian ini dilakukan
karena masih minimnya penelitian mengenai dampak Covid-19 terhadap
abnormal return dan aktivitas volume perdagangan khususnya perusahaan yang
bergerak di bidang farmasi. Oleh karena itu, pengujian pengaruh pengumuman
kasus Covid-19 di Indonesia terhadap reaksi pasar perusahaan farmasi layak untuk

diteliti.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan abnormal return yang signifikan sebelum dan sesudah

pengumuman kasus Covid-19 pertama di Indonesia?



2. Apakah ada perbedaan aktivitas volume perdagangan yang signifikan sebelum

dan sesudah pengumuman kasus Covid-19 pertama di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menguji dan menganalisis perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah
pengumuman kasus Covid-19 pertama di Indonesia.
2. Menguji dan mengahali’sis perbedaan aktivitas volume perdagangan sebelum

dan sesudah pengumuman kasus pertama Covid-19 di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat mengetahui perbedaan abnarmal return dan
aktivitas volume perdagangan sebelum dan sesudah pengumuman kasus
Covid-19 pertama di Indonesia.

2. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi investor dalam
memutuskan keputusan untuk-membeli, menahan. atau' menjual saham jika
terjadi fenomena selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
acuan tentang seperti apa informasi non-ekonomi dan non-keuangan
mempengaruhi abnormal return dan aktivitas volume perdagangan.

3. Bagi pembaca, penelitian in dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan

referensi untuk melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB | :
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il :
Bab ini menjelaskan landasan teoritis di balik penelitian, penelitian sebelumnya,

pengembangan kerangka kerja, dan hipotesis penelitian.

BAB III :
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan
sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV :
Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan, deskripsi statistik data,
analisis data, dan pembahasan data yang telah dikumpulkan terkait dengan

masalah yang dibahas dalam penelitian.

BABV :
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh setelah penelitian. Selain itu,
dikemukakan keterbatasan dan saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya.



